Jurnal ADVANCED
Vol. 16 No. 2 Tahun 2022

Pengaruh Fasilitas Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Di Puskesmas Tanah Garam Kota Solok

Angga Prihastaka Dirjas! Nurhayati Netti Indrawati®
123program Studi Manajemen, Universitas Mahaputra Muhammad Yamin, Indonesia
anggaprihastakad@gmail.com

Abstract

This study aims to analyze the effect of facilities and work environment on employee performance
at Tanah Garam Public Health Center, Solok City. The sample in this study was 65 employees of
Tanah Garam Public Health Center in Solok City using purposive sampling method. Based on
the results of statistical analysis, it can be concluded that partial facilities have a significant effect
on employee performance, this is evidenced by using the t-test with a significant value of 0.000 <
0.05 and the t-count value is 3.934 > 1.999. Based on the results of statistical analysis, it can be
concluded that the work environment partially affects employee performance. This is evidenced
by using the t test with a significant value of 0.000 < 0.05 and the value of tcount is 5.169 > ttable
1.999. Simultaneously facilities and work environment affect employee performance. This is
evidenced by using the f test with a significant value of 0.000 < from sig 0.05 and the value of
fcount is 84,119> ftable 3,15. This can also be seen from the R Squere value of 0.731 or 73.1%
and is influenced by other variables that have not been studied by 26.9%, and based on the results
of the multiple regression analysis, the equation: Y=6.482+0.390X1+ 0.471X2+ e
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Pendahuluan

Pada era globalisasi saat ini, setiap Perusahaan atau Organisasi dituntut untuk
memiliki manajemen yang baik. Suatu manajemen perusahaan atau pemerintahan yang
baik pasti dapat meningkatkan kinerjanya. Sumber daya manusia yang merupakan salah
satu faktor penting dan memiliki peran yang besar dalam suatu perusahaan atau
pemerintahan. Salah satu peran penting yang harus ditekankan yaitu agar dapat
memenuhi fasilitas dan lingkungan yang baik dalam kinerjanya. Seperti persepsi dari para
pegawai mengenai fasilitas yang mereka dapatkan sehingga pegawai dapat memberikan
lingkungan yang berbeda atas segala aspek dari kinerjanya. Apabila persepsi yang
ditunjukkan pegawai itu baik maka akan mempengaruhi Kinerja pegawai itu baik pula
karena dapat membuat para pegawai merasa lebih nyaman dan menyenangkan dengan
keadaan lingkungan kerja yang baik sedangkan apabila persepsi yang ditunjukkan
pegawai buruk maka kinerja pegawai akan berkurang. Puskesmas Tanah Garam Kota
Solok merupakan sistem pemerintahan di dalam Dinas Kesehatan, yang mana Puskesmas
Tanah Garam melayani berbagai program puskesmas seperti periksa kesehatan, pembuat

surat keterangan sehat, rawat jalan dsb. Pelayanan di Puskesmas memberikan fasilitas
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serta lingkungan kerja yang baik terhadap kinerja para pegawai dalam menjalankan
pekerjaannya yaitu tenaga kesehatan seperti Dokter, Perawat juga dalam alat kesehatan
dan obat-obatan yang teruji secara Klinis. Fasilitas adalah objek penting untuk
meningkatkan kepuasan, seperti kenyamanan pelanggan, memenuhi kebutuhan dan
kenyamanan pengguna layanan. Jika layanan yang diberikan memenuhi persyaratan,
klien akan puas. Fasilitas merupakan tolak ukur dari semua pelayanan yang diberikan,
serta sangat tinggi pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan, karena dengan tingkat
fasilitas yang ada juga sangat memudahkan pelanggan dalam beraktivitas serta nyaman
untuk menggunakan fasilitas yang ada, (Srijani & Hidayat, 2017). Lingkungan kerja
merupakan bagian komponen yang sangat penting di dalam pegawai melakukan aktivitas
bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi
kerja yang mampu memberikan motivasi pegawai untuk bekerja, maka dapat membawa
pengaruh terhadap semangat kerja pegawai. Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman,
aman dan menyenangkan merupakan salah satu cara pemerintah untuk dapat
meningkatkan kinerja para pegawai. Suatu kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik
apabila lingkungan kerja tersebut sehat, nyaman, aman dan menyenangkan bagi pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja didesain sedemikian rupa agar
dapat tercipta hubungan kerja yang mengikat pekerja dengan lingkungan. Lingkungan
kerja yang menyenangkan dapat membuat para pegawai merasa betah dalam
menyelesaikan pekerjaannya serta mampu mencapai suatu hasil yang optimal. Sebaliknya
apabila kondisi lingkungan kerja tersebut tidak memadai akan menimbulkan dampak
negatif dalam penurunan tingkat produktivitas kinerja pegawai, (Rahmawanti et al.,
2014). Kinerja merupakan salah satu konsep dalam manajemen sumber daya manusia
yang salah satunya dipengaruhi salah satunya oleh lingkungan kerja. Semakin
berkembangnya ilmu pengetahuan dan tingkat persaingan menyebabkan penelitian serta
pengukuran Kinerja juga menjadi krusial untuk diperhatikan. Kinerja sebagai kesuksesan
seseorang dalam melaksanakan tugas, kinerja sebagai harapan terhadap seseorang untuk
dapat berfungsi dan berperilaku sesuai tugas yang dibebankan kepadanya. Oleh karena
itu, kesuksesan organisasi dalam mencapai tujuannya sangat tergantung kepada kinerja
tiap anggotanya. Semua anggota organisasi merupakan objek dari penilaian Kinerja,
penilaian Kinerja penting guna mendapatkan informasi mengenai kondisi kinerja aktual,

masalah dan tantangan kerja, serta informasi lainnya yang digunakan manajemen untuk
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penentuan Karir tiap anggota, (Rizaldi, 2019). Karena pekerjaan yang dilakukan
membutuhkan suatu keperluan fasilitas yang baik nantinya mempunyai peran penting
dalam bekerja, seorang pegawai harus bisa mempunyai lingkungan kerja yang baik agar
kualitas kinerja dapat berjalan dengan baik. Dengan adanya program tersebut, maka
diharapkan pegawai mampu meningkatkan kinerjanya. Berdasarkan uraian diatas maka
tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap kinerja
pegawai pada Puskesmas Tanah Garam Kota Solok secara individu, untuk mengetahui
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Tanah Garam Kota
Solok secara individu dan untuk mengetahui pengaruh fasilitas dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Tanah Garam Kota Solok secara simultan.
Tinjauan Teori

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang berarti prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Kinerja adalah hasil kerja atau prestasi kerja
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang dinilai hasil kerjanya sehingga
terwujudnya sasaran atau target, tujuan dan misi dari organisasi tersebut, (Juffri, 2013). Tujuan
dari sebuah hasil kinerja adalah kemahiran dari kemampuan tugas baru diperuntukan,
kemabhiran dari kemampuan tugas baru diperuntukan, untuk perbaikan hasil kinerja dan
kegiatannya, kemahiran dari pengetahuan baru dimana akan membantu pegawai dengan
pemecahan masalah yang kompleks atas aktivitas membuat keputusan pada tugas,
kemahiran atau perbaikan pada sikap terhadap teman kerjanya dengan satu aktivitas
Kinerja, target aktivitas perbaikan kinerja, perbaikan dalam kualitas atau produksi dan
perbaikan dalam waktu atau pengiriman, (Putro, 2017).

Fasilitas merupakan segala sesuatu yang memudahkan konsumen dalam usaha yang
bergerak dibidang jasa, maka segala fasilitas yang ada vyaitu kondisi fasilitas,
kelengkapan, desain interior dan eksterior serta kebersihan fasilitas harus diperhatikan
terutama yang berkaitan erat dengan apa yang dirasakan atau didapat konsumen secara
langsung, (Haryanto, 2013).

Lingkungan kerja adalah suatu kondisi dimana para pegawai bekerja dalam suatu
perusahaan yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikologi pegawai baik secara
langsung maupun tidak langsung sehingga lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila
pegawai dapat bekerja dengan optimal, tenang dan produktivitasnya tinggi, (Ahmad,
2013).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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H1 : Diduga, Fasilitas berpengaruh terhadap Kinerja Di Pegawai Puskesmas Tanah

Garam Kota Solok
H2 : Diduga, Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Di

Puskesmas Tanah Garam Kota Solok.
H3 : Diduga, Fasilitas dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara bersamaan

terhadap Kinerja Di Pegawai Puskesmas Tanah Garam Kota Solok.
Metode Penelitian

Objek penelitian yang penulis akan teliti adalah seluruh pegawai yang ada di
Puskesmas Tanah Garam, yang beralamat di JL. KH. Abdurrahman Hakim, VI Suku,
Kec. Lubuk Sikarah Kota Solok, Sumatera Barat. Berdasarkan rumusan masalah yang
dikemukakan, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kuantitatif, Data
yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian
dengan data primer yaitu dengan penyebaran kuisioner. populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai yang ada di Puskesmas Tanah Garam Kota Solok. sampel yang
diteliti adalah 65 orang pegawai. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Fasilitas dan
Lingkungan Kerja. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Pegawai. Teknik
analisis yang digunakan adalah Uji validitas, Uji reliabilitas, Analisis Regresi Linear
Berganda, Uji Koefisien Determinasi (R?), dan Uji Hipotesis
Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini dipaparkan pembahasan mengenai hasil penelitain yang telah

dilakukan. Dapat diketahu bahwa seluruh variabel independen signifikan terhadap
variabel dependen.

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.482 2.886
1 | Fasilitas .390 .099 .394
Lingkungan Kerja 471 .091 .518

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22
Y=6,482+0,390X1+ 0,471X2+e
Dari persamaan tersebut dapat dianalisis sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 6,482 yang artinya jika Fasilitas dan Lingkungan Kerja adalah
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nol maka Kinerja Pegawai nilainya sebesar 6,482

b. Koefisien regresi pada variabel Fasilitas (X1) sebesar 0,390 adalah Positif. Artinya
terjadi hubungan yang positif antara Fasilitas dengan Kinerja Pegawai. Bila terjadi
peningkatan 1 % Fasilitas (X1) dimana faktor-faktor lain konstan, maka akan dapat
meningkat Kinerja pegawai sebesar 0,390.

c. Kaoefisien regresi pada variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,471 adalah positif
artinya terjadi hubungan positif antara Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai.
Bila terjadi peningkatan 1 % variabel Lingkungan Kerja (X2) dimana faktor-faktor
lain konstan, maka akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,471.

Koefisien Determinasi R*

Modal Summary

Model | R R Adjusted | Std. Error of
Square | R Square | the Estimate
1 .8552 731 722 2.468

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22

Nilai determinasi ditentukan dengan Rsquare sebesar 0,731 atau sebesar 73,1%. Hal

ini berarti rendahnya persentase variabel independen yaitu fasilitas dan lingkungan kerja

terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai. Dan masih banyak faktor-faktor lain

selain fasilitas dan lingkungan kerja yang mempengaruhi Kinerja pegawai diantaranya

motivasi, Kreativitas, kepuasan dan Keunggulan Kompetitif atau variabel yang tidak
pernah dibahas dengan persentase 26,9%.

Pengaruh Fasilitas Terhadap Kinerja Pegawai dan Pengaruh Lingkungan Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai

Coefficients?

Model T Sig.
(Constant) 2.246 0.028
1 | Fasilitas 3.934 0.000
Lingkungan Kerja | 5.169 0.000

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ditemukan bahwa hipotesis pertama
(H1) diterima dan disimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai. Nilai thiung adalah 3,934 > tanel 1,999 dan nilai signifikan 0,000 < o 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa ada hubungan searah antara fasilitas terhadap kinerja pegawai.

Didukung dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa adanya Fasilitas Kerja
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berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, (Nurhadian, 2019), dan penelitian lain
juga menyatakan bahwa pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja Pegawai positif dan
signifikan, (Jufrizen & Hadi, 2021).

Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ditemukan bahwa hipotesis
pertama (H2) diterima. Nilai thitung adalah 5,169 > trane 1,999 dan nilai signifikan 0,000 <
a 0,05. Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan antara lingkungan kerja dengan
kinerja pegawai. Didukung dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, (Kasmawati, 2014).

Pengaruh Fasilitas dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja Pegawai

ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression 84.119 .000°
Residual
Total

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22

Hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan Uji F menunjukan bahwa
Fasilitas dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai dengan bahwa
fhitung adalah 84,119> fapel 3.15 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < dari sig a 0,05. Hal
ini berarti Fasilitas dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pegawai. Didukung dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fasilitas dan
lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,
(ani, 2021).

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh fasilitas dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan interperensi hasil analisis regresi
berganda maka didapatkan persamaan:Y=6,482+0,390X1+ 0,471X2+e. Selain itu juga
dapat dilihat dengan nilai koefisiensi determinasi R Square 0,731 atau sebesar 73,1%.
Melalui pengujian hipotesis fasilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Melalui pengujian hipotesis lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan Uji F menunjukkan
bahwa fasilitas dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan sebagai berikut
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puskesmas Tanah Garam Kota Solok diharapkan lebih meningkatkan terusfasilitas agar
disaat bekerja pegawai merasa nyaman dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
jadwal yang di tentukan, kinerja pegawai pun baik dan meningkat, puskesmas Tanah
Garam Kota Solok terus meningkatkan lingkungan kerjaagar kinerja semakin membaik
karena lingkungan kerja sangat berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, untuk
penelitian selanjutnya bisa mendalamkan lagi penelitian ini. Peneliti menyarankan
menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi Kinerja pegawai, agar hasil lebih

maksimal dan lebih luas.
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